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Abstract: Science is one of the subjects that is suitable to be taught in elementary schools. The way
teachers deliver science learning is still tense and boring, this causes many students' learning
achievements to be below the KKM. This study aims to determine the effectiveness of the problem
based instruction model assisted by kyard media on the learning achievement of fourth grade students
of elementary school in Madiun District on the material of Indonesian cultural wealth. The type of
research used is quantitative research with an experimental method. The design in this study uses
quasi-experimental design. The research sample was obtained from 15 fourth grade students of SDN
Banjarsari 02 and 15 fourth grade students of SDN Sumberejo 02. The sampling technique used was
random sumption. The data collection technique in this study was through tests and documentation.
The instruments used were validity and reliability tests. The validity test used product moments
correlation and the reliability test used the alpha test. Data analysis used prerequisite tests (normality
test and homogeneity test) and hypothesis testing used the T test. Based on the results of the study
obtained > from or 7.908 > 1.944 then H1 is accepted. Thus, it can be concluded that there is an
effectiveness of using the problem based instruction learning model assisted by kyard media on the
learning achievement of grade IV elementary school students in Madiun District on the material on
Indonesian cultural wealth.

Keywords: Problem Based Instruction Model, Learning Achievement, Kyard Media.

Abstrak: IPAS adalah salah satu pelajaran yang cocok untuk diajarkan di sekolah dasar. Cara
penyampaian pembelajaran IPAS oleh guru masih tegang dan membosankan, hal ini menyebabkan
prestasi belajar siswa masih banyak yang nilainya dibawah KKM. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas model problem based instruction berbantu media kyard terhadap prestasi
belajar siswa kelas IV SD Kecamatan Madiun pada materi kekayaan budaya Indonesia. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain pada
penelitian ini menggunakan quast experimental design. Sampel penelitian diperoleh dari 15 siswa
kelas IV SDN Banjarsari 02 dan 15 siswa kelas IV SDN Sumberejo 02. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah random sumpling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
melalui tes dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan adalah uji validitas dan uji realibilitas. Uji
validitas menggunakan korelasi product moments dan uji reliabilitas menggunakan uji alpha.
Analisis data menggunakan uji prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas) dan uji hipotesis
menggunakan uji T. Berdasarkan hasil penelitian di peroleh ty;zy,,g > dari ;3. atau 7,908 >

1,944 maka H; diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada efektivitas penggunaan
model pembelajaran problem based instruction berbantu media kyard terhadap prestasi belajar
siswa kelas IV SD Kecamatan Madiun pada materi kekayaan budaya Indonesia.

Kata kunci: Model Problem Based Instruction, Prestasi Belajar, Media Kyard.
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PENDAHULUAN

Menurut (Arga Aji Pamungkas et al, 2024) menjelaskan bahwa IPAS dalam
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan siswa dan bisa menilai sendiri yang ada di
dalam lingkungan sekitar. Aspek-aspek yang mendukung keberhasilan dalam
pembelajaran IPAS termasuk ketrampilan guru dalam mengatur kelas dan menggunakan
metode pengajaran yang tepat, serta perancangan pembelajaran yang menarik dan efektif.
Dukungan dari lingkungan belajar yang baik juga memegang peranan penting. Selain itu,
penggunaan media pembelajaran yang tepat dan relevan dapat meningkatkan kualitas
proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, sangat penting untuk
menggunakan metode pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran IPA agar tujuan
pendidikan dapat tercapai dengan baik.

Aspek yang mendukung guru dalam mendalami isi pelajaran yaitu rencana
pembelajarann yang efektif, efisien, dan menarik, serta kinerja pembelajaran berkualitas
tinggi yang dapat dicapai oleh setiap pengajar. Tentu saja, ada juga berbagai faktor lain
yang perlu diperhatikan, seperti faktor anak, keadaan (lingkungan belajar), media yang
digunakan, dan sebagainya. Oleh karena itu, peran metode pembelajaran IPAS sangat
penting, karena metode yang dipilih berkontribusi pada keberhasilan suatu proses belajar.

Permasalahan yang pertama terkait pembelajaran IPAS di sekolah dasar yaitu cara
penyampaian pada saat pembelajaran oleh guru masih tegang dan membosankan, hal ini
menyebabkan prestasi belajar siswa banyak yang nilainya dibawah KKM, serta
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dalam mata pelajaran IPAS tidak memenuhi
ekspektasi. Para guru dilapangan jarang menggunakan faktor-faktor internal maupun
eksternal secara maksimal.

Dengan demikian, pada efektivitas model pembelajaran problem based instruction
berbantu media kyard, kita akan mengetahui bagaimana adanya prestasi belajar siswa
lebih baik daripada menggunakan model konvesional.

Model Pembelajaran Problem Based Instruction

Model pembelajaran merupakan struktur sistematis yang menjelaskan cara untuk
melaksanakan proses belajar yang membantu siswa mencapai tujuan tertentu. Model
pembelajaran. Model Problem Based Instruction adalah model pembelajaran yang dapat
mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam mencari informasi
untuk menganalisis masalah dan menemukan solusinya (Handayani et al.,, 2021). Siswa
diberikan kesempatan yang sangat luas dalam mengembangkan kemampuannya melalui
beragam aktivitas seperti menemukan, menganalisis, dan menggali konsep-konsep atau
situasi yang berkaitan dengan kehidupan yang nyata. Model ini dapat meningkatkan
partisipasi siswa dalam pembelajaran dikarenakan mereka bisa diajak secara langsung
mengamati dan menanggapi masalah yang terjadi di sekitar mereka, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna.

Media Kyard

Media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai sarana yang dapat dimanfaatkan
untuk menunjang jalannya untuk menunjang jalannya proses pembelajaran. Media dapat
membantu guru menyampaikan materi dengan lebih jelas dan mudah dipahami, sehingga
tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dapat tercapai secara optimal (Daniyati et
al, 2023). Media papan tempel adalah media komunikasi yang dimanfaatkan untuk
menyajikan suatu informasi dalam bentuk visual (Norra Mutiara.K1, 2023). Media papan
tempel adalah media komunikasi visual di mana informasi, ide, atau pesan ditampilkan
dengan mengikatnya ke papan atau permukaan datar
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METODE

Metode penelitian menurut (Toto Suwarsa, 2020) adalah suatu pendekatan ilmiah
yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan tujuan dan penggunaan tertentu.
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
merupakan pendekatan yang didasarkan pada filsafat positvisme. Pendekatan ini
diterapkan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Penelitian ini menggunakan
rancangan desain quast experimental design untuk dapat memberikan hasil perlakuan
yang lebih akurat, dengan membandingkan kondisi sekolah yang diberikan perlakuan
dengan sekolah yang tidak diberi perlakuan yang sama melalui hasil posttest.

Menurut (Toto Suwarsa, 2020) populasi adalah wilayah yang melibatkan subjek
atau objek dengan karakteristik dan sifat khusus yang ditentukan oleh peneliti untuk
dianalisis. Suatu penelitian dinilai sebagai penelitian sampel ketika sampel yang diambil
dapat mewakili populasi sepenuhnya, karena hasil analisis dari sampel ini akan digunakan
untuk menarik kesimpulan tentang populasi tersebut. Dalam penelitian ini, sampel terdiri
atas 15 siswa kelas IV SDN Banjarsari 02 sebagai kelas eksperimen, dan 15 siswa kelas IV
SDN Sumberejo 02 sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam
penelitian ini adalah simple ramdom sampling, yaitu pemilihan sampel secara acak dengan
mengambil undian.

Teknik pengumpulan data merupakan pengumpulan informasi yang dapat
dilakukan di berbagai lokasi dan sumber (Toto Suwarsa, 2020). Metode pengumpulan data
adalah teknik yang dipakai oleh peneliti yang digunakan untuk meraih data atau informasi
yang relevan terkait dengan topik penelitian.

Dalam penelitian ini, instrumen yang diperlukan untuk memperoleh data yang
disajikan dalam bentuk soal-soal tes yang dirancang khusus untuk mengukur prestasi
belajar siswa kelas IV dalam mata pelajaran IPAS. Instrumen tes yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari 30 butir soal berbentuk pilihan ganda.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji efektivitas model pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI) berbantuan media kyard terhadap prestasi belajar siswa
kelas IV SD Kecamatan Madiun pada materi kekayaan budaya Indonesia. Subjek penelitian
terdiri atas siswa kelas IV SDN Banjarsari 02 sebanyak 15 siswa sebagai kelas eksperimen,
dan siswa kelas IV SDN Sumberejo 02 sebanyak 15 siswa sebagai kelas kontrol. Penelitian
dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan. Proses pembelajaran di kelas eksperimen
berlangsung pada tanggal 26 Mei 2025 dengan menggunakan model pembelajaran PBI
berbantu media kyard, sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran dengan metode
diskusi pada tanggal 27 Mei 2025. Selanjutnya, posstest dilaksanakan pada tanggal 29 Mei
2025. Materi yang dipakai dalam penelitian ini berasal dari mata pelajaran IPAS dengan
topik kekayaan budaya Indonesia. Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan
pengujian instrument tes prestasi belajar siswa di sekolah untuk menilai kelayakan butir
soal. Pengujian instrumen dilaksanakan melalui uji validitas, reliabilitas, Tingkat
kesukaran, dan daya pembeda guna memastikan bahwa soal yang digunakan memenuhi
standar kualitas pengukuran.

Uji validitas digunakan untuk menguji apakah soal yang digunakan valid atau tidak.
Berdasarkan hasil perhitungan yang didapatkan sebagai berikut tingkat kevalidatan tiap
butir soal minimal adalah 0,444. Butir soal yang dipakai adalah 30 soal yang diberikan
kepada 20 siswa didapatkan soal yang valid sebesar 10 butir soal.

Uji reliabilitas dilaksanakan supaya mengetahui apakah instrument tes yang dipakai
memiliki sifat yang konsisten dan dapat dipercaya. Hasil perhitungan menunjukkan nilai
1, = 0,646, sedangkan nilai 7.;5.; (0,444). Karena 7,554 (0,444) < 13 (0,646), maka
dapat disimpulkan bahwa instrument tes dapat dinyatakan reliabel dan layak digunakan
untuk penelitian.

212



Uji tingkat kesukaran soal dilakukan dengan cara menghitung jumlah presentase
siswa yang dapat menjawab setiap poin soal. Dari 30 soal yang diuji, diperoleh 21 soal
dengan tingkat kesukaran yang sedang dan 9 soal berkategori yang sulit. Soal-soal
tersebut menjadi dasar dalam pemilihan instrumen yang digunakan dalam penelitian.

Uji daya pembeda memiliki tujuan agar mengetahui kemampuan soal dalam
membedakan siswa yang mana berkemampuan tinggi, dan yang mana berkemampuan
rendah. Berdasarkan tabel, terdapat 12 soal dengan daya pembeda rendah, 6 soal cukup, 3
soal baik, dan 9 soal sangat baik.

Berdasarkan hasil uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda
terhadap instrumen tes yang telah disusun, bisa disimpulkan bahwa dari 30 butir soal
yang dianalisis, terdapat 10 soal yang dinyatakan layak dan dapat digunakan dalam
penelitian. Sementara itu, 20 soal lainnya yang telah diuji tidak dapat memenuhi kriteria
kelayakan dan dinyatakan tidak valid. Setelah proses seleksi soal melalui uji kelayakan
instrumen selesai dilakukan, peneliti melanjutkan ke tahap pelaksanaan penelitian dengan
menggunakan 10 soal terpilih sebagai instrumen tes guna mengukur tingkat prestasi
belajar siswa.

1. Deskripsi Data Kelas Eksperimen
Saat pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas eksperimen memakai model
pembelajaran project based instruction berbantuan media kyard. Pemberian soal
posstest sebanyak 10 butir soal pilihan ganda.

Tabel 4.1 Data Hasil Posstest Kelas Eksperimen

NO Kelas Eksperimen
Nama Nilai
1 EPS 70
2 SAR 70
3 ARF 80
4 KOP 80
5 ESK 90
6 FTW 90
7 AS 90
8 AM 90
9 TWMU 90
10 RSP 90
11 MA 90
12 RCS 100
13 TR 100
14 DP 100
15 AS 100

Berdasarkan Tabel 4.1, perlu diketahui bahwa hasil prestasi belajar siswa di
kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dalam bentuk pemberian model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) berbantu media kyard menunjukkan
pencapaian yang lebih tinggi. Siswa pada kelas ini memperoleh nilai yang paling
tertinggi sebesar 100 dan nilai yang paling terendah sebesar 70. Nilai rata-rata
yang didapatkan (mean) sebesar 88,67, nilai tengah yang didapatkan yaitu
(median) sebesar 90, nilai yang paling sering muncul yaitu (modus) sebesar 90,
serta nilai standar deviasi sebesar 9,90.

2. Deskripsi Data Kelas Kontrol
Pembelajaran di kelas menggunakan metode diskusi. Pemberian soal
posstest sebanyak 10 butir soal pilihan ganda.
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Tabel 4.2 Data Hasil Posstest Kelas Kontrol

NO Kelas Eksperimen
Nama Nilai
1 NEPA 50
2 ZAP 60
3 MA 60
4 ASN 60
5 MKF 70
6 ARDS 70
7 JAP 70
8 IAP 70
9 AMD 70
10 MDS 70
11 SDS 70
12 KPW 80
13 FAK 80
14 RRP 80
15 KSA 80

Berdasarkan Tabel 4.2, perlu diketahui bahwa hasil prestasi belajar siswa
di kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan dalam bentuk model Problem
Based Instruction (PBI) berbantu media kyard menunjukkan bahwa nilai tertinggi
yang diraih oleh siswa adalah 80 dan nilai terendah yang dapat diraih yaitu 50.
Nilai rata-rata (mean) yang diperoleh sebesar 70, nilai tengah (median) diperoleh
sebesar 68,67, nilai yang paling sering muncul (modus) adalah sebesar 80, dan
standar deviasi diperoleh sebesar 9,15.

3. Uji Normalitas

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas L hitung Lione Keputusan Kesimpulan
Uji
Eksperimen 0,1798 0,220 Ho diterima Berdistribusi
Normal
Kontrol 0,1754 0,220 Hoditerima Berdistribusi
Normal

Berdasarkan tabel 4.3 di atas diketahui bahwa uji normalitas pada kelas
eksperimen Ly,  (0,1798) <dari L,4p. (0,220) maka Ho diterima. Sedangkan

uji normalitas pada kelas kontrol didapatkan Ly, (0,1754) < dari
L..»1(0,220) maka Ho diterima. Berdasarkan hasil analisis data tersebut, dapat

disimpulkan bahwa informasi yang didapatkan dari kelas kontrol dan kelas
eksperimen berasal dari populasi yang mempunyai distribusi normal.

4. Uji Homogenitas

Tabel 4.4 Hasil Uji homogenitas

th'ru:'zg Fr‘n hal Kriteria Keputusan
0,854 2,124 F,

hitung

<F.pa Ho diterima
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Berdasarkan tabel 4.4 di atas, diketahui bahwa hasil analisis data uji
homogenitas didapatkan Fj;zyny = 0,854 dan Fipp = 2,124 dengan kriteria
pengujian yaitu Ho = Fhiryngy (0,854) < Figpe (2,124) Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa sampel berawal dari populasi yang mempunyai

varians yang homogen.
5 UjiT

Tabel 4.5 Hasil Uji T

tabal Keterangan Hasil Uji T
7,908 1,944 H; diterima

rhiruug

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa uji t diperoleh &;;.,,,, = (7,908) >

tianer = (1,944) maka Hy ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa,
adanya efektifitas model pembelajaran problem based instruction berbantu media
kyard terhadap hasil prestasi belajar siswa kelas IV sekolah dasar.

PEMBAHASAN

Penelitian ini memiliki tujuan untuk dapat mendeskripsikan efektivitas model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) yang didukung oleh media kyard terhadap
hasil prestasi belajar siswa kelas IV SD di Kecamatan Madiun pada materi kekayaan
budaya Indonesia. Data diperoleh melalui hasil tes yang diberikan kepada siswa kelas IV
SDN Banjarsari 02 sebagai kelas eksperimen dan SDN Sumberejo 02 sebagai kelas
kontro’l. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, diketahui bahwa
terdapat efektivitas penggunaan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI)
berbantu media kyard dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Ini meninjukkan bahwa
model PBI berbantu media kyard memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman
siswa dalam mempelajari materi kekayaan budaya Indonesia.

Di kelas eksperimen, pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan model
pembeljaran Problem Based Instruction (PBI) yang didukung oleh media kyard. Kegiatan
pembelajarannya dapat dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu kegiatan awal, inti, dan
penutup. Pada bagian awal pembelajaran, guru membuka kegiatan dengan menyapa siswa
sebagai bentuk membangun kesiapan belajar. Selanjutnya, guru menunjuk salah satu
siswa untuk memimpin doa sebelum belajar secara bersama sebagai bentuk pembiasaan
nilai religius. Setelah itu, guru melakukan absensi untuk mencatat kehadiran siswa. Tahap
berikutnya adalah pemberian apersepsi, di mana guru mengajukan beberapa pertanyaan
pemantik terkait kekayaan budaya Indonesia. Kegiatan ini memiliki tujuan untuk menggali
pengetahuan awal siswa serta mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari, yang
membuat siswa menjasi lebih siap dan lebih termotivasi untuk terlibat dalam proses
pembelajaran

Kemudian pada kegiatan inti disini terbagi beberapa kegiatan. Langkah pertama
guru menjelaskan materi tentang kekayaan budaya Indonesia dengan menggunakan
media kyard atau papan tempel. Hal ini sejalan dengan pandangan (Wulandari et al.,, 2023)
media pembelajaran berfungsi sebagai alat atau sarana yang mendukung guru dalam
proses pengajaran serta sebagai media untuk menyampaikan informasi kepada siswa,
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Penggunaan media kyard
untuk kegiatan pembelajaran mampu meningkatkan kualitas proses belajar mengajar,
karena proses pembelajaran tidak hanay didominasi oleh guru saja dalam menyampaikan
materi, melainkan melibatkan partisipasi aktif dari siswa. Pada langkah kedua, guru
memberikan LKPD dan mengajak siswa untuk mendiskusikan materi tersebut. Tujuan dari
pemberian LKPD adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswa ketika mereka
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dihadapkan pada permasalahan dan agar siswa dapat mengemukakan ide-ide menarik
guna menemukan solusi yang tepat. Menurut pendapat (Maria Utami et al., 2020) yang
mengatakan bahwa penggunaan LKPD dalam proses belajar bertujuan untuk memperkuat
serta mendukung pembelajaran dalam mencapai indikator dan kompetensi sesuai dengan
kurikulum. Pada langkah ketiga, guru memfasilitasi kegiatan diskusi kelas untuk
membahas hasil dari pengerjaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang sudah
diselesaikan oleh siswa. Diskusi ini dilakukan secara kolektif dengan tujuan agar siswa
dapat mendalami pemahaman materi yang sudah dipelajari.

Sebagai kegiatan penutup, langkah pertama yang dilakukan guru adalah
melakukan refleksi dengan beberapa pertanyaan. Kegiatan refleksi ini bertujuan untuk
memberikan evaluasi dan masukan agar proses pengajaran dapat lebih baik di masa
mendatang. Hal ini sesuai dengan pendapat (Kusuma & Abduh, 2021) yang menyatakan
bahwa bagian penting dalam siklus pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas belajar
siswa, refleksi membantu siswa dan guru mengevaluasi proses pembelajaran, meskipun
tidak secara langsung. Namun, kemampuan untuk merefleksi juga sangat bergantung pada
pengalaman juga. Di langkah terakhir, guru menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran
yang terjadi pada hari ini, serta menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model Problem Based
Instruction yang dipadukan dengan media Kyard secara signifikan meningkatkan minat
belajar siswa dan mempermudah mereka dalam memahami konsep materi yang diajarkan.
Keunggulan dari model problem based instruction ialah Pembelajaran berbasis masalah
mendorong kolaborasi dan penyelesaian bersama berbagi tugas. Memiliki elemen-elemen
yang mendorong observasi dan dialog dengan pihak lain agar seorang siswa mampu
melaksanakan observasi(Wardana & Karmila Sari Achmad, 2022). Dapat disimpulkan
bahwa, penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dapat
memberikan berbagai manfaat, antara lain menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan, meningkatkan prestasi belajar siswa, memperbaiki kemampuan dalam
memecahkan suatu permasalahan, serta mengembangkan kreativitas siswa.

Kelebihan media kyard adalah Media kartu mudah dibawa, praktis, mudah
disajikan, mudah dibuat, mudah disimpan, cocok untuk kelompok besar maupun kecil, dan
dapat melibatkan semua siswa (Madrasah et al, 2015). Media kyard dapat menarik
perhatian siswa pada pembelajaran dibandingkan tanpa menggunakan media, serta juga
memudahkan siswa dalam proses pembelajaran. Di kelas kontrol pembelajaran
berlangsung melalui penerapan metode pembelajaran konvensional. Perbedaan yang
terlihat sangat mencolok terlihat dari hasil posttest yang diberikan kepada siswa di kelas
eksperimen dan di kelas kontrol. Uji selanjutnya yang dilaksanakan adalah uji hipotesis
bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis yang sudah dirumuskan sebelumnya. Uji
hipotesis ini dilaksanakan setelah data dapat dinyatakan memiliki distribusi yang normal
dan berasal dari populasi yang bersifat homogen. Kriteria pengujian uji Ho diterima, jika
thirung < fraper dan Hiditerima apabila Fyipyng > Franer- Berdasarkan pelaksanaan uji t

yang dilakukan peneliti, diperoleh £;;.,,, sebesar 7,908. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa, penggunaan model pembelajaran Problem Based Instruction berbantu media kyard
terhadap prestasi belajar siswa lebih baik daripada yang menggunakan model
pembelajaran konvesional.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa,
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Problem Based Instruction berbantu
media kyard memiiki prestasi belajar lebih baik dibandingkan yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran konvesional. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai
rata-rata kelas eksperimen yang didapatkan jauh lebih tinggi daripada yang didapatkan di
kelas kontrol.
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